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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup 

minimum (Kuncoro, 2000). Masalah kemiskinan tidak hanya menjadi isu relevan 

di tingkat nasional, namun juga memiliki dampak global yang signifikan. 

Fenomena kemiskinan menciptakan implikasi yang mendalam dalam kehidupan 

individu, keluarga, dan juga mempengaruhi seluruh lapisan masyarakat. Meskipun 

sudah berbagai cara dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini, namun 

kemiskinan masih menjadi permasalahan yang sulit untuk diatasi. Kemiskinan ini 

terjadi ketika masyarakat dihadapkan pada kondisi yang serba terbatas, termasuk 

akses terhadap produksi peluang usaha, pendidikan, dan fasilitas hidup lainnya. 

Akibatnya segala upaya dan aktivitas menjadi sangat terbatas (Safri Miradj, 2021). 

Kemiskinan tidak hanya berhubungan dengan keterbatasan dalam akses 

sumber daya ekonomi, seperti pendapatan yang rendah. Namun, kemiskinan juga 

melibatkan aspek sosial, seperti pendidikan, kesehatan, serta peluang untuk 

meningkatkan taraf hidup. Orang-orang yang hidup dalam kondisi ini sering kali 

mengalami kesulitan dalam mengakses layanan dasar seperti pendidikan 

berkualitas, pelayanan kesehatan yang memadai, dan peluang kerja yang layak. 

Dampaknya bisa jadi berkelanjutan, dimana generasi berikutnya yang lahir dari 

keluarga miskin lebih rentan terperangkap dalam siklus kemiskinan yang serupa. 

Masalah ini tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik dan mental individu, 

tetapi juga dapat mempengaruhi tingkat kriminalitas, kualitas lingkungan, serta 

stabilitas sosial. Kesenjangan ekonomi yang tajam dapat memicu munculnya 

ketidaksetaraan dan bahkan konflik yang mengancam keselamatan masyarakat 

secara keseluruhan (Firman et al., 2019). 

Rendahnya peluang/kesempatan kerja yang tersedia merupakan salah satu 

faktor yang mendasari permasalahan kemiskinan ini. Mengutip data BPS Jumlah 

penduduk miskin khususnya di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023 mencapai 59,33%. 

Angka ini menunjukkan bahwa sekitar 59,33% dari total penduduk Kabupaten 
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Ogan Ilir berada dalam kondisi kemiskinan (Badan Pusat Statistik, 2023). Situasi 

ini terjadi ketika ada banyak angkatan kerja yang mencari pekerjaan, tetapi 

lapangan pekerjaan yang terbuka sangat minim. Dalam konteks ini, masyarakat 

harus menghadapi tantangan dalam mencari sumber pendapatan yang bisa 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Kondisi ini menciptakan persaingan yang 

ketat dan sering kali memicu perlombaan untuk mendapatkan pekerjaan. Fenomena 

ini mendorong banyak individu untuk beralih ke sektor perkebunan. 

Perkebunan merupakan bentuk usaha pertanian yang melibatkan penanaman 

dan budidaya tanaman tertentu dalam skala besar, dengan tujuan utama 

menghasilkan komoditas yang memiliki nilai ekonomi. Berdasarkan Undang-

Undang RI Nomor 18 Tahun 2004 Tentang Perkebunan, perkebunan berarti semua 

usaha yang beroperasi di atas tanah dan lahan atau media tanam lainnya dalam 

ekosistem yang sesuai, mengelola serta mendistribusikan produk yang dihasilkan 

dengan bantuan modal, ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan taraf 

hidup petani dan masyarakat. Perkebunan memiliki signifikansi yang besar dalam 

struktur perekonomian Indonesia. Dengan wilayah luas dan tanah yang subur serta 

didukung dengan iklim tropis, sektor ini telah menjadi pilar utama dalam 

menghasilkan pendapatan dan lapangan kerja bagi masyarakat (Lelono, 2012). 

Selain dampak ekonomi, sektor perkebunan juga berperan penting dalam 

penciptaan lapangan kerja. Aktivitas perkebunan memerlukan tenaga kerja yang 

signifikan dalam berbagai tahapan, mulai dari persiapan lahan hingga pemanenan 

dan pengolahan hasil panen. Penciptaan lapangan kerja ini terjadi baik di tingkat 

pertanian langsung maupun di sektor-sektor pendukung lainnya seperti transportasi, 

pengolahan, dan distribusi. Dengan memberikan kesempatan kerja kepada banyak 

orang, perkebunan membantu mengurangi angka pengangguran dan mendorong 

aktivitas ekonomi yang lebih luas di komunitas setempat. Namun, seiring dengan 

potensi ekonominya yang besar, sektor perkebunan juga memiliki sisi gelapnya. 

Para petani yang terlibat dalam produksi komoditas perkebunan sering menghadapi 

tantangan kemiskinan yang mendalam dan kerentanan ekonomi seperti yang 

dialami oleh tenaga tenaga kerja musiman (Nadziroh, 2020). 
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Tenaga kerja musiman merupakan individu yang bekerja sementara dalam 

periode tertentu sesuai dengan musim atau kebutuhan khusus dalam suatu industri 

atau sektor tertentu. Biasanya, mereka bekerja dalam kurun waktu yang singkat, 

seperti beberapa minggu atau bulan, untuk menjalankan tugas-tugas tertentu yang 

terkait dengan kegiatan atau produksi yang bervariasi sepanjang tahun. Dalam 

konteks perkebunan, pekerja musiman memiliki peran penting dalam menjaga 

kelancaran produksi, terutama dalam periode intensif seperti musim panen. Pekerja 

musiman bekerja dalam jangka waktu pendek sesuai dengan kebutuhan spesifik 

dalam suatu industri atau sektor tertentu. Di sektor pertanian, pekerja musiman 

biasanya terlibat dalam kegiatan seperti pemanenan tanaman, pengangkutan hasil 

panen, dan tahap awal pengolahan produk pertanian. Pekerjaan ini masuk dalam 

kategori sektor informal karena seringkali tidak diikat oleh perjanjian kontrak 

formal dengan pemberi kerja, kurangnya tunjangan seperti jaminan kesehatan atau 

cuti, serta rendahnya perlindungan hukum yang mengatur hak-hak pekerja. Karena 

alasan ini, tenaga kerja musiman sering kali memiliki ketidakpastian dan tidak 

memiliki jaminan sosial bagi individu yang menjalankannya. Oleh karena itu, 

dalam upaya mengatasi masalah ini, perlu ada pendekatan dengan melibatkan 

berbagai aspek, termasuk kebijakan ekonomi, pendidikan, pelayanan kesehatan, 

dan perlindungan sosial yang memadai bagi pekerja informal seperti tenaga kerja 

musiman yang ada di PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir. 

Cinta Manis merupakan sebuah distrik perkebunan atau perusahaan yang 

berada dalam naungan PT Perkebunan Nusantara VII (PTPN 7). Perkebunan ini 

memiliki tujuan utama dalam budidaya tanaman tebu, yang kemudian diolah 

menjadi produk gula. Sebagai perusahaan perkebunan, PTPN VII Cinta Manis 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap seluruh rangkaian proses pengelolaan 

perkebunan mulai dari penanaman bibit hingga pengolahan menjadi produk gula 

yang siap untuk jual. Di bawah naungan ini, PTPN VII Cinta Manis memainkan 

peran dalam menjaga kelancaran produksi pertanian dan pemenuhan kebutuhan 

gula. Dengan demikian, perkebunan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap 

ekonomi dan ketersediaan pasokan pangan (Evizal, 2018). 
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Dalam proses produksinya, perkebunan tebu ini sangat bergantung pada peran 

pekerja musiman. Pekerja musiman memiliki peran strategis terutama dalam 

periode tertentu yang memerlukan tenaga tambahan, seperti saat musim panen. 

Mereka berkontribusi dalam kegiatan seperti pemanenan tebu yang matang, 

pengangkutan hasil panen, dan mungkin juga tahap awal pengolahan tebu. Namun, 

meskipun memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran produksi dan ekonomi 

perkebunan, tenaga kerja musiman juga menghadapi tantangan yang tidak dapat 

diabaikan salah satunya ketidakpastian pekerjaan yang membuat kebutuhan sehari-

hari mereka belum tercukupi. Pentingnya strategi bertahan hidup bagi tenaga kerja 

musiman di PTPN VII Cinta Manis menggambarkan kompleksitas tantangan yang 

mereka hadapi dalam menjaga kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka. Dalam 

kondisi pekerjaan yang seringkali tidak pasti dan berfluktuasi, pekerja musiman 

perlu mengembangkan strategi-strategi yang tepat agar dapat bertahan dan menjaga 

kelangsungan hidup mereka. Dengan demikian, penting untuk melakukan 

penelitian yang berfokus pada “Strategi Bertahan Hidup Tenaga Kerja Musiman 

di PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir” guna  mengungkapkan kondisi 

sosial ekonomi dan berbagai strategi yang digunakan oleh tenaga kerja musiman 

dalam menghadapi tantangan terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, tujuan penelitian ini 

meliputi: 

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi para tenaga kerja musiman di PTPN VII 

Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana strategi bertahan hidup yang digunakan oleh tenaga kerja 

musiman di PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi bertahan 

hidup tenaga kerja musiman yang ada di PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan 
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Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini, diantaranya :  

1. Mengetahui kondisi sosial ekonomi para tenaga kerja musiman di PTPN VII 

Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengetahui strategi yang digunakan oleh para tenaga kerja musiman di 

PTPN VII Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini memiliki 

manfaat baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembagan 

pemahaman dalam bidang ilmu sosial, terutama mata kuliah sosiologi ekonomi, dan 

sosiologi industri. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi sumbagan pemikiran bagi pemerintah terutama 

para pemangku kepentingan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat 

pada para pekerja musiman untuk memperbaiki kesejahteraan mereka. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai strategi-strategi yang 

digunakan oleh tenaga kerja musiman untuk bertahan hidup. Selain itu, 

penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang tantangan 

dan keterbatasan yang dihadapi oleh pekerja musiman dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari mereka. 

3. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai solusi yang dapat 

digunakan dalam mengatasi masalah kemiskinan terkait dengan mata kuliah 

pemberdayaan masyarakat. 
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